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MOTTO

“Mungkin kita akan terpuruk dan jatuh lagi, Namun, meskipun itu terjadi jangan
pernah menyerah”



ABSTRAK

Tania Agustina Putri Mahardika: Pengaruh Penambahan Immunbooster Growth
Promoter Herbal Dalam Ransum Terhadap Kualitas Eksterior Dan Interior Telur
Burung Puyuh

Kata kunci: Immunbooster Growth Promoter (IGP) Herbal, Ransum, Burung
Puyuh, Kualitas Telur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari pemberian
Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal dengan bahan Centella asiatica,
Curcuma zedoaria, dan Allium sativum pada ransum pakan untuk menggantikan
antibiotik sintetik sehingga berpengaruh pada kualitas eksterior dan interior telur
puyuh (Coturnix coturnix japonica). 100 ekor burung puyuh betina yang berumur
15 hari digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dibagi menjadi 5 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO = AGP 0,3 gram/kg ransum; P1
= IGP herbal 0,5 gram/kg ransum; P2 = IGP herbal 1 gram/kg ransum; P3 = IGP
herbal 1,5 gram/kg ransum; P4 = IGP herbal 2 gram/kg ransum. Dalam penelitian
ini parameter yang diamati meliputi indeks putih telur, bobot kerabang, indeks
kuning telur, dan indeks telur pada telur puyuh. Analisis ragam (ANOVA)
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian kemudian
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan IGP herbal dalam ransum memberikan pengaruh yang tidak signifikan
(P>0,05) terhadap bobot kerabang, indeks putih telur, indeks telur, dan indeks
kuning telur. Hasil penelitian menunjukkan penambahan IGP herbal pada ransum
burung puyuh memberikan pengaruh pada rataan indeks telur, indeks putih telur,
indeks kuning telur, dan bobot kerabang. Meskipun secara analisis statistik
berpengaruh tidak nyata (P>0,05), namun secara deskriptif penambahan IGP herbal
sebesar 0,5 gram/kg ransum memberikan efek terbaik terhadap kualitas eksterior
dan interior telur puyuh, sehingga IGP herbal dapat dijadikan pengganti antibiotik

sintetik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burung puyuh merupakan jenis unggas berukuran kecil yang banyak
ditemukan dan diternakkan di Indonesia. Selain daging, burung puyuh juga
memiliki tingkat produktivitas telur yang cukup tinggi dan cepat yaitu pada
umur 41 hari, burung puyuh mulai memproduksi telur, dan dalam setahun dapat
memproduksi sekitar 250-300 butir telur (Rudini et al, 2020). Telur dan daging
puyuh berperan penting sebagai penyedia sumber protein hewani bagi
masyarakat. Listiyowati dan Roospitasari, (1992) dalam Amin et al (2015)
menyatakan bahwa telur puyuh mengandung protein sebesar 13,1%, lemak
11,1%, abu 1,1% , serta karbohidrat 1,0% sehingga telur puyuh mengandung
gizi yang relatif tinggi apabila dibandingkan dengan telur ayam. Dalam
beternak burung puyuh memiliki beberapa kendala salah satunya yaitu burung
puyuh sensitif terhadap perubahan pakan dan lingkungan. Tingkat konsumsi
pakan burung puyuh dapat dipengaruhi oleh perubahan pakan sehingga hal ini
dapat berimbas pada produktivitas yang menurun. Sedangkan perubahan
lingkungan dapat mengakibatkan stres dan penyakit.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut para peternak lebih memilih
untuk menggunakan antibiotik sintetik atau Antibiotic Growth Promoter
(AGP) yang dinilai mampu meningkatkan produktivitas pada ternak puyuh,

menghambat pertumbuhan bakteri, serta dapat membunuh mikroorganisme.



Namun, penggunaan antibiotik sintetik saat ini telah dilarang oleh pemerintah
karena dapat menimbulkan efek samping diantaranya yaitu residu dalam
jaringan, resistensi antimikroba, serta resistensi silang terhadap antimikroba

(Saeid dan Al-Nasry, 2010) (Wahyuni, et al., 2019).

Salah satu upaya yang dapat dijadikan alternatif yang dalam mengatasi
masalah tersebut yaitu mengganti antibiotik sintetik dengan menggunakan
Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal. IGP herbal merupakan nutrisi
yang berfungsi untuk meningkatkan semua bagian sistem imun sehingga
mampu mengahadapi serangan makhluk biologis dari luar. IGP herbal
merupakan formulasi yang dibuat dari bahan-bahan alami meliputi Pegagan
(Centella asiatica), Bawang Putih (Allium sativum), dan Kunyit Putih
(Curcuma zedoaria) sehingga IGP herbal ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas telur, kualitas telur, dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh
ternak. Pemberian aditif yang berbahan dasar herbal diharapkan tidak akan
menimbulkan residu yang berbahaya apabila dikonsumsi oleh manusia dan

ternak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan

yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penambahan Immunbooster Growth Promoter herbal
dalam ransum terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung puyuh

(Coturnix coturnix japonica) ?



2. Bagaimana efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal dalam
menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan kualitas

telur puyuh ?

Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh penambahan Immunbooster Growth Promoter herbal
dalam ransum terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung puyuh
(Coturnix coturnix japonica).

2. Mengetahui efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal dalam
menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan kualitas

telur puyuh.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan informasi dan manfaat bagi kalangan akademis,
peneliti, praktisi peternakan, dan masyarakat tentang pengaruh penambahan
Immunbooster Growth Promoter herbal dalam ransum terhadap kualitas
eksterior dan interior telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica).

2. Untuk mengetahui efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal
dalam menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan

kualitas telur puyuh.
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